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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kondisi Sosial Ekonomi Petani Sejak Mengembangkan Usaha
Budidaya Sarang Walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan”. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui faktor latar belakang petani dalam mengembangkan
usaha budidaya sarang walet dan mengetahui kondisi sosial ekonomi petani sejak
menngembangkan usaha budidaya sarang walet. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan daya melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu Teori Sosial Ekonomi dari
Soerjono Soekanto dan menggunakan konsep peluang usaha. Hasil penelitian adalzh terdapat
dua faktor dalam melatar belakangi petani dalam melakukan usaha budidaya sarang walet yaitu
faktor internal dan eksternal, faktor internal terdiri dari wawasan/ pengetahuan, keahlian diri
sendiri dan pengalaman dan faktor eksternalnya terdiri dari fenomena sekitar, permintaan pasar
dan inovasi. Adapun kondisi sosial dan ekonomi petani yang mengembangkan budidaya sarang

walet yang telah mendapat keuntungan berubah kearah yang lebih baik dan positif.

Kata Kunci: Sosial Ekonomi, Petani, Budidaya Sarang Walet

Palembang,2¢Juli 2023
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ABSTRACT

This study was titled "The Social Economic Condition of Farmers Since Developing
Sarang Walet Cultivation Business in Sri Mulya Village, Sinar Pengharan Subdistrict”. This
study has the purpose of identifying the background factors of farmers in developing swallow
nest cultivation and knowing the socioeconomic conditions of farmers since developing
swallow mest cultivation. The methods used are qualitative research methods with power
collection technigues through observation, interviews and documentation. The theory used in
this study is Soerjono Soekanto's Social Economic Theory and uses the concept of business
opportunity. The results of the study are two factors in setting up farmers in the cultivation of
swallow nests: internal and external factors, internal factors consisting of insight/knowledge,
self-knowledge and experience and external factors consisting of surrounding phenomena,
mariket demand and innovation. Meanwhile, the social and economic conditions of farmers
who develop the cultivation of swallow nests that have gained profits are changing in a better
and positive direction.

Keywords: Social Economy, Farmers, Cultivation of the Walet Nest
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa secara sederhana dapat diartikan sebagai tempat tinggal penduduk
yang mempunyai pemerintahan sendiri dan berbadan hukum. Menurut Bintaro
(1989), desa merupakan hasil dari sinkronisasi antara tindakan sekelompok orang
dan lingkungan dilihat dari segi geografis. Hasil sinkronisasi ini dilihat dari aspek
fisiografi, sosial dan ekonomi, politik dan budaya, dan lainnya yang saling
berhubungan satu sama lain maupun dengan daerah-daerah lain. Desa merupakan
susunan masyarakat hukum yang didirikan atas asal-usul yang bersifat istimewa
(Hantoro, 2013).

Undang-Undang 6 tahun 2014 mendefinisikan tentang desa, desa adalah
kesatuan masyarakat teritorial yang diakui dalam batas-batas wilayah yang diakui
dan dihormati kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional kerangka pemerintahan NKRI.
Sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia berdiri pada tahun 1945 (sebelum
amandemen), menyebutkan bahwa: “Dalam teritori Negara Indonesia terdapat
lebih kurang 250 Zelfbesturende landschappen dan Volksgemeenschappen, seperti
desa di Jawa dan Bali, Nagari di Minangkabau, dusun dan marga di Palembang
dan sebagainya. Daerah-daerah itu mempunyai susunan asli dan oleh karenanya
dapat dianggap sebagai daerah yang bersifat istimewa. Negara Republik Indonesia
menghormati kedudukan daerah-daerah istimewa tersebut dan segala peraturan
negara yang mengenai daerah-daerah itu akan mengingati hak-hak asal usul
daerah tersebut” (Endah, 2018).

Mayoritas penduduk di Indonesia yang bermukim di pedesaan bekerja di
sektor pertanian. Dengan kesuburan tanah yang dimiliki masyarakat pedesaan
lebih cocok dalam mengembangkan pertanian yang dapat membantu mereka
untuk bertahan hidup sebagai mata pencaharian. Faktor sumber daya alam
memiliki dampak signifikan terhadap mata pencaharian penduduk di pedesaan,
menurut pekerjaannya desa bisa dikategorikan menjadi: desa petani, desa

perkebunan, desa peternakan, desa industri, desa nelayan, dan sebagainya. Petani

1

Universitas Sriwijaya



merupakan orang yang bertempat tinggal di pedesaan dan memenuhi kebutuhan
hidupnya melalaui usaha tani, umumnya masih menggunakan alat pertanian
tradisional (Rijanta, 2014).

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Produk Domestik Bruto (PDB)
sektor pertanian akan mencapai Rp 2,25 kuadriliun pada 2021 dengan kurs saat
ini. Total ini merupakan 13,28% dari PDB negara. Jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai 13,7% dari PDB nasional, kontribusi sektor
pertanian terhadap PDB pada tahun 2021 tercatat turun sebesar 0,42% poin. Jika
dibandingkan dengan posisi tahun 2010, peran serta bidang pertanian juga
mengalami penurunan sebesar 0,65% poin. Meskipun lebih besar dari hasil tahun
2020, pertumbuhan sektor pertanian pada tahun 2021 yang dinilai dengan PDB
atas dasar harga konstan 2010, hanya sebesar 1,84%.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), 29,59% pekerja Indonesia yang
bergerak dibidang pertanian pada tahun 2021, meskipun persentase ini menurun
dari tahun-tahun sebelumnya. Hanya 38,77 juta individu yang menjadi petani saat
ini, dibandingkan dengan 42,46 juta petani sepuluh tahun lalu. Hanya ada 2,7 juta
petani muda di Indonesia yang berusia antara 20 dan 39 tahun, atau sekitar 8%
dari 33,4 juta petani di Indonesia secara keseluruhan.

Rendahnya tingkat ekonomi masyarakat desa menjadi akar penyebab
permasalahan kesejahteraan masyarakat. Menurut Soerjono Soekanto (2007:89),
sosial ekonomi merujuk pada posisi individu dalam prestasi masyarakat,
lingkungan sosial, dan hak dan kewajiban untuk mengelola sumber daya. Tipologi
masyarakat pedesaan bisa diamati dari sumber utama pendapatannya dan
digunakan untuk mengklasifikasikan masyarakat pedesaan. Sumber pendapatan
utama tersebut bisa kita gunakan untuk mengidentifikasi tipe dan ciri-ciri desa
secara mendasar (Diartho, 2018).

Latar belakang kehidupan penduduk di desa bisa digambarkan beragam,
dan corak interaksi horizontalnya yang berdampak oleh sistem keluarga.
Masyarakat pedesaan biasanya selalu bekerja sama untuk mencapai tujuan mereka
karena mereka memiliki kepentingan mendasar yang hampir sama. Menurut

(Budiningsih & Pujiharto, 2006) karakteristik masyarakat pedesaan, petani
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terutama yang berada di pedesaan, utamanya menginginkan perdamaian dan
hubungan patron-klien yang menumbuhkan rasa aman dan tenteram sosial. Sesuai
dengan sifat manusia sebagai makhluk sosial, telah disebutkan bahwa interaksi
antar anggota masyarakat desa bersifat saling terlibat. Sifat kedekatan dan
kekeluargaan yang menjadi ciri masyarakat identik dengan masyarakat desa,
kebersamaan dan kekeluargaan ini menjadi perekat dan keharmonisan dalam
kehidupan bermasyarakat. Bahkan antara satu desa dengan desa lainnya,
masyarakat pedesaan memiliki variasi yang membedakan mereka dari masyarakat
perkotaan dalam hal keberagamannya. Mereka memiliki pendapat yang sama
tentang suku, adat istiadat, dan interaksi sehari-hari dengan anggota masyarakat
lainnya, kondisi sosial lingkungan mereka juga memiliki dampak signifikan pada
karakter mereka (Husein, 2021).

Mayoritas masyarakat pedesaan bergantung pada pertanian untuk
kehidupan mereka, agama, adat istiadat sosial, dan karakteristik lainnya yang
serupa. Karena kegiatan pertanian tradisional mengutamakan gotong royong dan
kerjasama antar anggota masyarakat lainnya, maka terdapat keterkaitan yang erat
antara anggota masyarakat pedesaan yang masih mengikuti pola pertanian
tradisional. Mereka bekerja sama dan saling mendukung berdasarkan prinsip
kemasyarakatan dan kebersamaan dalam acara-acara seperti perayaan maulid
Nabi, ketika seseorang tertimpa musibah atau meninggal dunia, dan dalam
berbagai kegiatan sosial lainnya. Kebiasaan tolong menolong masyarakat
pertanian di pedesaan tidak diatur oleh kesepakatan tertulis, melainkan saling
percaya (Husein, 2021).

Usaha merupakan suatu jenis pekerjaan yang didirikan dan berada disuatu
lokasi serta melakukan kegiatan secara terus menerus untuk mendapatkan
keuntungan, baik dijalankan oleh perorangan yang terorganisir secara legal
maupun tidak (Malinda, 2018). Potensi dan peluang usaha merupakan suatu faktor
penting dalam sebuah usaha. Peluang usaha merupakan suatu kesempatan yang
datang sehingga dapat dimanfaatkan menjadi potensi keuntungan finansial.
Peluang usaha merupakan suatu pasar potensial yang dapat memenuhi kebutuhan

pelanggan atau konsumen. Menurut (Wahyu, 2019) peluang usaha muncul ketika
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seorang pengusaha memiliki ide untuk membuat wusaha, menentukan
menguntungkan atau tidak, dan mengembangkannya menjadi sebuah usaha yang
diharapkan dapat diterima oleh masyarakat umum.

Kewirausahaan desa kini dipandang sebagai peluang usaha yang
menguntungkan. Kekayaan sumber daya alam dan keragaman potensinya sangat
memudahkan pelaku usaha untuk menemukan bahan baku yang sesuai dengan
industri yang digelutinya. Potensi keragaman sumber daya alam dipedesaan
menciptakan prospek usaha baru di desa, dan peluang tersebut mendorong
terwujudnya kegiatan ekonomi (Kartika, 2013).

Sektor pertanian memberikan kontribusi besar pada perekonomian
Provinsi Sumatera Selatan, baik terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) maupun dalam hal penyerapan tenaga kerja dan pelaku pertanian.
Permasalahan pada sektor produksi pertanian padi di Sumatera Selatan masih
mengalami banyak masalah dari kurangnya pupuk bersubsidi di lapangan yang
dikarenakan tidak terdatanya di Kementrian Agrarian dan Tata Ruang/ Badan
Pertanahan Nasional (ATR/BPN), rendahnya produktivitas, tingginya tingkat

kehilangan saat panen.

Tabel 1.1 Data Luas Lahan Perkebunan dan Pertanian padi di Provinsi Sumatera

Selatan tahun 2021
Kabupaten/ kota Luas lahan  Presentase Luas lahan Presentase
perkebunan (%) pertanian padi (%)
(Hektar) (hektar)
2020 2021
Ogan Komering Ulu 27.774 207% 2 740.11 0,005%
Ogan Komering Ilir 74.406 T7% 81313.79 0,165%
Muara Enim 26 143.10 0,45% 11 734.27 0,023%
Lahat 20 63.0 0,035% 13 971.54 0,023%
Musi Rawas 16 195 0,002% 21313.44 0,043%
Musi Banyuasin 43 308 0,007% 31210.78 0,63%
Banyuasin 22738 0,039% 185 488.52 0,37%
Ogan Komering Ulu 37312 0,006% 8110.19 0,016%
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Selatan

Ogan Komering Ulu 28 373.60 0,49% 92 863.13 0,188%
Timur

Ogan Ilir 20 648 0,035% 18 134.68 0,022%
Empat Lawang 21418 0,037% 11262.45 0,008%
Pali 11267 0,019% 3995.15 0,005%
Musi Rawas Utara 21 348 0,036% 2 892.15 0,055%
Palembang 1070 0,001% 2 474.92 0,052%
Prabumulih 620 0,001% 36.86 0,007%
Pagar Alam 2 474 0,004% 2 805.32 0,0057%
Lubuk Linggau 2162 0,003% 1 691.88 0,0034%
Sumatera Selatan 377 946.70 6,544% 492 039.18 0,5%

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 Kabupaten OKU adalah salah satu dari 17
kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera Selatan, yang mempunyai luas
perkebunan 27.774 hektar dengan presentase sebesar 207% dan luas pertanian
2740.11 hektar dengan presentase sebesar 0,005%. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten OKU pada tahun 2021 terdapat 143 desa dan 13 kecamatan
yang didukung oleh sektor-sektor unggulan yang didominasi oleh industri antara
lain, pertanian, perkebunan, perdagangan, hotel dan restoran di daerah OKU.
Mayoritas masyarakat di Kabupaten OKU, mengandalkan mata pencaharian di
industri pertanian. Komoditas perkebunan unggulan di kabupaten OKU pada
tahun 2020 ini adalah karet (71.042 ton) dan kelapa sawit (28.657 ton). Tanaman
perkebunan adalah tanaman semusim dan tahunan yang disebut demikian karena
sifat dan tujuan pengelolaannya. Perkebunan biasanya menghasilkan tanaman
yang menguntungkan, baik tahunan maupun musiman, asalkan dikelola dengan
baik. Pemeliharaan yang baik, efektif, dan spesifik lokasi diperlukan untuk
mencapai  pendapatan yang signifikan. Tanaman perkebunan sering
diklasifikasikan ke dalam dua kategori: tanaman tahunan dan musiman. Tanaman
semusim meliputi kapas, tebu, tembakau, jahe, kenaf, wijen, dan serai wangi,
sedangkan tanaman perkebunan meliputi karet, kelapa sawit, kopi, kelapa, jambu

mete, teh, kakao, jarak, dan lada (Indradewi, 2014).
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Tabel 1.2 Data Luas Lahan pertanian dan perkebunan di Kabupaten Ogan
Komering Ulu tahun 2020

Kecamatan Luas Lahan  Presentase Luas Lahan Presentase
Perkebunan (%) Pertanian (%)
(Hektar) 2020 (Hektar) 2020
Lengkiti 9 868.0 0,098% 100 155,9%
Sosoh Buay Rayap 5530.0 0,055% 39 0,0025%
Pengandonan 2 825.0 0,028% 1152 0,073%
Semidang Aji 4769.0 0,047% 1025 0,065%
Ulu Ogan 635.0 0,006% 1083 0,069%
Muara Jaya 837.0 0,008% 651 0,041%
Peninjauan 7 146.0 0,071% 150 0,009%
Lubuk Batang 12 059.0 0,120% 200 0,012%
Sinar Peninjauan 9345.0 0,093% 940 0,060%
Kedaton  Peninjauan 3693.0 0,036% 2 140 0,137%
Raya
Baturaja Timur 2305.0 0,002% 140 0,008%
Lubuk Raja 11 325.0 0,112% 150 0,009%
Baturaja Barat 2134.0 0,021% 25 0,001%
Ogan Komering Ulu 27.774 0,277% 7 795 0,5%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ulu

Pada tabel 2 diatas bisa diketahui bahwa Kabupaten OKU memiliki 13
kecamatan. Kecamatan Sinar Peninjauan adalah salah satu kecamatan di
Kabupaten OKU, luas lahan pertanian sebesar 9.345.0 hektar dengan presentase
0,093% dan lahan perkebunan sebesar 940 hektar dengan presentase 0,060%.
Mayoritas penduduk di Kecamatan Sinar Peninjauan menggantungkan mata
pencaharian mereka di sektor pertanian dan perkebunan. Pada sektor pertanian,
rata-rata merupakan tanaman padi dan pada sektor perkebunannya mayoritas
adalah karet dan sebagian merupakan sawit. Berikut ini merupakan tabel daftar
luas wilayah desa yang ada di Kecamatan Sinar Peninjauan.

Tabel 1.3 Luas wilayah kelurahan/desa di Kecamatan Sinar Peninjauan
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No. Kelurahan/ Desa Luas Wilayah
(km/sq.km)
1. Marga Bakti 52,87
2. Karya Mukti 18,43
3. Karya Jaya 35,67
4. Sri Mulya 11,10
5. Marga Mulya 16,49
6. Tanjung Makmur 15,86
Kecamatan Sinar Peninjauan 150,42

Berdasarkan keterangan pada tabel 1.3 Desa Sri Mulya adalah salah satu
desa yang berada di Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten OKU dan
mempunyai luas yaitu 11,10 (km persegi/sq.km) dengan presentase 7,38%
dibandingkan dengan desa-desa lain yang terdapat di Kecamatan Sinar
Peninjauan, Desa Sri Mulya merupakan Desa dengan wilayah terkecil. Dengan
jumlah penduduk sebanyak 3.186 orang dan jumlah kepala keluarga sebanyak 964
orang. Dimana perkebunan karet yang menjadi mayoritas mata pencaharian utama
masyarakat disana. Tanaman tropis yang dikenal sebagai tanaman karet dapat
tumbuh subur di garis lintang mulai dari 15 derajat selatan hingga 15 derajat utara.
Daerah dataran rendah antara 0 dan 200 meter di atas permukaan laut sangat ideal
bagi tumbuhnya tanaman karet (mdpl). Semakin lambat pertumbuhan dan
semakin kecil produksi lateks, semakin tinggi lokasinya. Tidak disarankan
menanam pohon karet dengan ketinggian lebih dari 600 meter di atas permukaan
laut. (Setyamidjaja, 1993:35). Berikut merupakan data pekerjaan penduduk di
Desa Sri Mulya tahun 2022.
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Tabel 1.4 Data Pekerjaan penduduk di Desa Sri Mulya tahun 2022

No. Mata Pencaharian Jumlah

1. Petani 961 orang
2. Pedagang 60 orang
3. PNS 28 orang
4. Peternak 220 orang

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa pekerjaan masyarakat di Desa
Sri Mulya mayoritas bekerja pada bidang pertanian. Hal ini membuktikan betapa
pentingnya bidang pertanian pada perekonomian masyarakat Desa Sri Mulya.
Penduduk yang rata-rata lulusan SMP dan SMA hanya mengandalkan mata
pencaharian sebagai petani. Kondisi yang demikian membuat masyarakat
memiliki keterbatasan, ada pula masyarakat yang tidak mempunyai tanah
perkebunan sendiri hingga hanya mengandalkan pekerjaan dari buruh tani karet.
Kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Sri Mulya dipengaruhi oleh hasil
pendapatan yang diperoleh dari hasil pertanian.

Potensi desa merupakan kemampuan, kekuatan, dan kesanggupan suatu
desa untuk menarik perhatian masyarakat dari segi potensi fisiknya meliputi
tanah, air, iklim, lingkungan, topografi, peternakan, dan sumber daya manusianya.
Dengan kata lain, potensi desa adalah sumber daya alam, manusia dan potensi
ekonomi pedesaan. Jika masyarakat memanfaatkan dan mengembangkan potensi
tersebut, maka potensi tersebut akan menjadi sumber pendapatan alternatif baru
bagi daerah tersebut, yang berdampak pada unit-unit usaha yang dapat
berkembang menjadi desa usaha. Potensi ini memberikan dampak pada
munculnya alternatif atau peluang usaha baru di desa. Pemanfaatan sumber daya
lokal bisa berfungsi sebagai dorongan untuk pengembangan sektor ekonomi baru
dan peluang kerja. Jika potensi desa dikembangkan, akan menarik usaha lainnya
dan meningkatkan kegiatan ekonomi serta diharapkan memajukan kesejahteraan
masyarakat di desa (Fajarwati, 2015).

Desa Sri Mulya sendiri memiliki potensi dalam budidaya walet, karena
didukung oleh keadaan fisik alam yang masih asri atau alami dan masih jauh dari

perkembangan teknologi dan industri, walet menyukai lokasi dengan suhu dan
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banyak sumber makanan. Menurut PP RI Nomor 18 Tahun 2010, budidaya adalah
aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat yang mengembangkan dan
menggunakan sumber daya nabati yang dilakukan oleh manusia dengan
menggunakan modal, teknologi, atau sumber daya lainnya untuk membuat barang
yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan manusia. Budidaya walet memiliki
kemungkinan yang sangat baik dan potensi dalam pengembangan perdagangan.
Adanya potensi budidaya walet ini membuat petani memiliki peluang usaha baru
selain mengandalkan mata pencaharian sebagai petani karet.

Usaha budidaya sarang burung walet sudah ada di Desa Sri Mulya sejak
tahun 2015. Karena hasil yang begitu menjanjikan dan harga sarang burung walet
yang terus meningkat, masyarakat sangat tertarik dengan usaha ini. Warga di Desa
Sri Mulya mempertimbangkan untuk membuka usaha sampingan
membudidayakan walet dengan berbagai alasan, antara lain karena tergiur
tetangga yang sudah memiliki bangunan walet dan harga karet yang fluktuatif.
Harga karet yang tidak stabil antara Rp. 8.000-9.000 per kilogramnya hal tersebut
membuat petani karet mendapat penghasilan yang pas-pasan dari bertani karet
bahkan kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga membuat
petani karet memutar otak untuk mendapat pendapatan sampingan yaitu
melakukan usaha budidaya walet.

Awalnya, pada tahun 2015 hanya terdapat satu gedung walet saja, yaitu
milik Bapak Zainudin. Sebelumnya, warga Desa Sri Mulya kurang tertarik dengan
industri walet karena mahalnya biaya pembangunan sekitar Rp. 80.000.000—Rp.
125.000.000 dan fakta bahwa mereka masih belum banyak mengetahui budidaya
sarang burung walet. Karena melihat hasil atau keuntungan budidaya sarang walet
yang naik terus setiap tahunnya, warga Desa Sri Mulya mulai tertarik dengan
usaha budidaya walet ini, sehingga yang awalnya hanya terdapat satu petani saja
kini terdapat 12 petani yang mengembangkan usaha budidaya walet. Rata-rata
petani karet yang mengembangkan usaha budidaya sarang walet adalah petani
yang memiliki lebih dari 1 hektar kebun karet. Dibawah ini merupakan data petani

yang memiliki usaha budidaya sarang walet di Desa Sri Mulya tahun 2022.
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Tabel 1.5 Data petani pemilik usaha budidaya sarang walet di Desa Sri Mulya tahun

2022
No. Nama Pemilik Pekerjaan Umur gedung
gedung walet walet
1. Zainudin Petani Karet 7 tahun
2. Tri Petani karet dan 5 tahun
pedagang material
3. Mahyudi Petani karet 2 tahun
4., Latif Petani karet 4,5 tahun
5. Dodo Petani karet dan 3 tahun
pedagang warung
6. Ali Rozikin Petani karet 4 tahun
7. Sun’an Petani karet dan 1,5 tahun
pedagang warung
8. Heri Petani karet dan 2 tahun
guru
9. Sujarwo Petani karet 5 tahun
10. Hendriyanto Petani karet 3,5 tahun
11. Mustofa Ali Petani karet 4,5 tahun
12.  Yuniar Petani karet 4 tahun

Berdasarkan observasi, peneliti menemukan perbandingan antara Desa Sri

Mulya dengan desa-desa lain lebih berpotensi dalam membudidayakan usaha

sarang walet. Karena dari segi lingkungan, posisinya yang jauh dari kemajuan

modern dan kemajuan masyarakat desa, Desa Sri Mulya sangat cocok untuk

mengembangkan burung walet. Kita ketahui lokasi yang cocok untuk budidaya

walet adalah lokasi yang masih asri atau alami, jauh dari kebisingan sehingga

walet dapat bertahan hidup. Selain itu, keberadaan burung sriti dalam jumlah

besar di Desa Sri Mulya menunjukkan bahwa wilayah tersebut cocok untuk

pengembangan burung walet.

Dari uraian diatas, yang menjelaskan tentang kondisi sosial ekonomi

masyarakat Desa Sri Mulya yang awalnya hanya seorang petani dengan
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penghasilan masih rendah. Kemudian, munculnya peluang usaha baru di Desa Sri
Mulya yakni usaha budidaya sarang walet sehingga dapat mempengaruhi kondisi
sosial dan ekonominya. Maka hal tersebut menjadi fenomena menarik bagi
peneliti, tentang bagaimana kondisi sosial ekonomi petani sejak mengembangkan
usaha budidaya sarang walet.

Berdasarkan dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian tentang “Kondisi Sosial Ekonomi Petani sejak Mengembangkan Usaha
Budidaya Sarang Walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa yang menjadi faktor pendorong petani mengembangkan usaha budidaya
sarang walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan?

2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani sejak mengembangkan usaha
budidaya sarang walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi sosial
ekonomi petani sejak mengembangkan usaha budidaya sarang walet di Desa Sri
Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor petani dalam mengembangkan
usaha budidaya sarang walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan.
2. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi petani sejak mengembangkan
usaha budidaya sarang walet di Desa Sri Mulya Kecamatan Sinar Peninjauan.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis berharap dapat menjadikan literatur yang berhubungan dengan
sosiologi terutama yang berhubungan dengan perubahan sosial ekonomi dan
bermanfaat bagi mahasiswa/i selanjutnya untuk dijadikan pedoman karya tulis

ilmiah.
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1.4.2 Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menambah wawasan bagi
pembaca dan masyarakat tentang kondisi sosial ekonomi petani sejak
mengembangkan usaha budidaya sarang walet. Bagi pendidikan dapat dijadikan

panduan belajar ilmiah untuk ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi.
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